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Abstract: In this modern era, the use of cell phones has grown significantly. The duration of screen 

time can be a trigger or aggravating factor for headache sufferers. This study aimed to determine the 

description of cell phone use as a risk factor for primary headache in high school students. This was 

a descriptive and quantitative study with a cross-sectional design. Samples were of students of SMA 

Negeri 1 Langowan obtained by using simple random sampling method. Questionnaires were 

distributed through google form link during September 2023 with 288 students as respondents, 

consisting of 108 men and 180 women. The results showed that 282 students experienced headaches. 

Based on precipitating factors, 63.5% of respondents experienced headaches caused by cell phones. 

The most frequent neck position was 30 degrees with a percentage of 39% in the total number of 

men and women. The most reported length of use was 5-7 hours (58.5%). The most frequently used 

application was social media (80.9%). In conclusion, cell phone use is a risk factor for primary 

headache pain with a head position of 30 degrees, duration of use of 5-7 hours, and social media is 

reported to be the most frequently used application. 
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Abstrak: Di era modern penggunaan telepon seluler telah sangat berkembang. Durasi menatap layar 

dapat menjadi pemicu atau faktor yang memperburuk bagi penderita nyeri kepala. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan telepon seluler sebagai faktor risiko nyeri kepala 

primer pada siswa SMA Negeri 1 Langowan. Jenis penelitian ialah deskriptif kuantitatif dengan 

desain potong lintang. Pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling yang 

dilakukan dengan membagikan kuesioner melalui link google form selama bulan September 2023 

dengan jumlah responden 288 siswa. Hasil penelitian mendapatkan dari 288 responden yang terdiri 

atas 108 laki-laki dan 180 perempuan, sebanyak 282 mengalami nyeri kepala. Berdasarkan faktor 

pencetus, sebanyak 63.5% responden mengalami nyeri kepala diakibatkan oleh telepon seluler. 

Posisi leher paling sering yaitu 30 derajat dengan persentase 39% pada total keseluruhan laki-laki 

dan perempuan. Lama penggunaan yang paling banyak dilaporkan yaitu 5-7 jam (58,5%). Aplikasi 

yang paling sering digunakan yaitu media sosial (80,9%). Simpulan penelitian ini ialah penggunaan 

telepon seluler sebagai faktor risiko nyeri kepala primer yaitu dengan posisi kepala 30 derajat, lama 

penggunaan 5-7 jam, serta media sosial dilaporkan menjadi aplikasi yang paling sering digunakan. 

Kata kunci: telepon seluler; nyeri kepala primer; siswa SMA 
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PENDAHULUAN 

Nyeri kepala merupakan keluhan yang sering ditemukan pada masyarakat baik pada dewasa 

maupun remaja. Hampir 60% anak dan remaja di seluruh dunia mengalami nyeri kepala yang 

bermakna dan memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan dalam performa di sekolah 

dibandingkan dengan yang tidak mengalami nyeri kepala.1,2  

Di era modern ini penggunaan telepon seluler telah berkembang secara bermakna. Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 67,88% penduduk Indonesia yang berusia 5 

tahun ke atas pada 2022 sudah memiliki telepon seluler.3  

Telepon seluler mempunyai monitor kecil yang sering dipegang ke bawah dekat pangkuan. 

Sebagian besar pengguna menggunakannya dalam posisi statis dengan leher dan bahu tidak pada 

posisi anatomi sehingga memberikan beban berlebih pada otot di bagian servikal. Durasi menatap 

layar dapat menjadi pemicu atau faktor yang memperburuk bagi sebagian penderita nyeri kepala.4 

Hal ini yang mendorong penulis untuk meneliti mengenai gambaran penggunaan telepon seluler 

sebagai faktor risiko nyeri kepala primer pada siswa SMA Negeri 1 Langowan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif. dengan desain potong lintang. Populasi 

penelitian ialah seluruh siswa SMA Negeri 1 Langowan berjumlah 1133 siswa dengan jumlah 

sampel yaitu 288 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling yaitu 

simple random sampling. Kriteria inklusi yang digunakan yaitu siswa yang bersedia ikut serta 

dalam penelitian, kooperatif mengisi kuesioner, menandatangani informed consent, dan lama 

memiliki telepon seluler ≥2 tahun. Kriteria eksklusi yang digunakan yaitu siswa yang memiliki 

riwayat medis terkait dengan trauma atau cedera kepala, stroke, dan kanker, dan siswa yang tidak 

hadir, izin, atau sakit.  

 

HASIL PENELITIAN 

Terdapat 108 siswa laki-laki dan 180 siswa perempuan dalam penelitian ini. Gambar 1 

memperlihatkan faktor pencetus nyeri kepala dengan persentase tertinggi yaitu telepon seluler 

(63,5%) sedangkan makanan keju merupakan faktor dengan persentase terendah (5,2%).  

 

 
 

Gambar 1. Faktor pencetus nyeri kepala 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa posisi leher 30 derajat menjadi posisi leher yang paling 

sering baik pada laki-laki maupun perempuan dengan jumlah total yaitu 110 responden (39%). 

Posisi leher 60% merupakan posisi yang terjarang diaplikasikan oleh responden. Lama 

penggunaan terbanyak yaitu pada 5-7 jam (58,5%). Pada laki-laki, 55 responden dengan lama  
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Tabel 1. Gambaran penggunaan telepon seluler sebagai faktor risiko nyeri kepala primer 
 

Faktor risiko Jenis kelamin 
Posisi leher Laki-laki % Perempuan % Total % 

15 Derajat 32 33,4 51 27,5 83 29,4 

30 Derajat 44 45,9 66 35,5 110 39,0 

45 Derajat 13 13,5 55 29,5 68 24,1 

60 Derajat 7 7,2 14 7,5 21 7,4 

Total 96 100 186 100 282 100 

Lama penggunaan Laki-laki % Perempuan % Total % 

< 3 jam 9 8,7 9 5 18 6,4 

3-5 jam 33 32,2 31 17,3 64 22,7 

5-7 jam 55 53,3 120 67 165 58,5 

> 7 jam 6 5,8 19 10,7 35 12,4 

Total 103 100 179 100 282 100 

Aplikasi Laki-laki % Perempuan % Total % 

Musik 6 5,9 4 2,2 10 3,5 

Game 38 36,9 3 1,6 40 14,2 

Media sosial 58 56,3 169 94,6 228 80,9 

Browsing 1 0,9 3 1,6 4 1,4 

Total 103 100 179 100 282 100 

Intensitas Laki-laki % Perempuan % Total % 

Ringan 33 31,7 56 31,5 89 31,6 

Sedang 64 61,6 114 64 178 63,1 

Berat 7 6,7 8 4,5 15 5,3 

Total 104 100 178 100 282 100 

Durasi nyeri Laki-laki % Perempuan % Total % 

5-60 menit 129 87,8 87 64,4 216 76,6 

15-180 menit 8 5,4 31 23 39 13,8 

4-72 jam 7 4,8 10 7,4 17 6,0 

30 menit-7 hari 3 2 7 5,2 10 3,5 

Total 147 100 135 100 282 100 

Waktu nyeri Laki-laki % Perempuan % Total % 

Pagi 15 14,6 24 13,4 39 13,8 

Siang 59 57,3 97 54,2 156 55,3 

Malam 21 20,3 44 24,6 65 23,0 

Sewaktu tidur 8 7,8 14 7,8 22 7,8 

Total 103 100 179 100 282 100 

Lokasi nyeri Laki-laki % Perempuan % Total % 

Unilateral 47 45,2 90 50,6 137 48,6 

Bilateral 57 54,8 88 49,4 145 51,4 

Total 104 100 178 100 282 100 

Regio nyeri Laki-laki % Perempuan % Total % 

Dahi 17 17,5 35 19,6 52 18,4 

Pelipis 27 25,8 59 34 86 30,5 

Puncak mata 10 10,3 20 11,2 30 10,6 

Sekitar mata 17 15,5 21 12,8 38 13,5 

Belakang kepala 26 23,7 40 20,7 66 23,4 

Leher atau tengkuk 7 7,2 3 1,7 10 3,5 

Total 104 100 178 100 282 100 

Sensasi nyeri Laki-laki % Perempuan % Total % 

Menekan 12 11,7 23 12,9 35 12,4 

Nyeri tumpul 6 5,8 11 6,1 17 6,0 

Berdenyut 56 54,3 83 46,4 139 49,3 

Nyeri terasa kencang 6 5,8 12 6,7 18 6,4 

Ditusuk-tusuk 11 10,7 23 12,8 34 12,1 

Kaku/pegal 4 3,9 7 3,9 11 3,9 

Kepala terasa tegang 4 3,9 14 7,8 18 6,4 

Kepala seperti kosong 1 1 3 1,7 4 1,4 

Kepala terasa seperti terikat 3 2,9 3 1,7 6 2,1 

Total 103 100 179 100 282 100 
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penggunaan 5-7 jam sedangkan pada perempuan didapatkan 120 responden dengan lama 

penggunaan 5-7 jam. Aplikasi yang paling banyak digunakan ialah media sosial, yaitu 80,9% dari 

total responden memilih aplikasi ini.  

Tabel 2 memperlihatkan bahwa berdasarkan pengalaman merasakan nyeri kepala, mayoritas 

responden (98%) mengalami nyeri kepala, dan intensitas sedang menjadi yang terbanyak 

(63,1%). Mayoritas mengalami nyeri kepala pada 5-60 menit. Waktu siang hari menjadi yang 

terbanyak (55,3%), yaitu pada laki-laki sebanyak 59 responden dan pada perempuan sebanyak 97 

responden. Pada laki-laki, lokasi nyeri kepala bilateral ialah yang terbanyak dari pada unilateral 

(54,8%). Sementara itu, pada perempuan lokasi nyeri kepala yang paling banyak dirasakan yaitu 

unilateral (50,6%). Pelipis menjadi bagian yang terbanyak dirasakan nyeri oleh responden 

(30,5%). Sensasi berdenyut ialah yang terbanyak (49,3%) baik pada laki-laki maupun perempuan.  
 

Tabel 2. Pengalaman nyeri kepala 
 

Jenis kelamin Nyeri kepala 

 Nyeri % Tidak nyeri % Total % 

Laki-laki 104 96,3 4 3,7 108 37 

Perempuan 178 98,9 2 1,1 180 63 

Total 282 98 6 2 288 100 

 

BAHASAN 

Penggunaan telepon seluler menjadi faktor tertinggi yang berkontribusi terhadap nyeri kepala 

dari 21 faktor yang disajikan, dengan 63,5% siswa melaporkan bahwa telepon seluler dapat 

menyebabkan nyeri kepala. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan pada 

siswa di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta5. Penelitian tersebut juga menemukan hubungan yang 

bermakna antara penggunaan telepon seluler dan nyeri kepala. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemakaian telepon seluler dan aktivitas-aktivitas tertentu dapat memainkan peran penting dalam 

timbulnya nyeri kepala di kalangan siswa. Hasil dari pengumpulan data penelitian menunjukkan 

bahwa posisi saat menggunakan telepon seluler yang paling sering diterapkan adalah dengan 

kemiringan 30 derajat terhadap sumbu tubuh, diikuti oleh kemiringan 15 derajat terhadap sumbu 

tubuh, kemiringan 45 derajat terhadap sumbu tubuh, dan kemiringan 60 derajat terhadap sumbu 

tubuh,. Beban pada tulang belakang meningkat tajam ketika kepala dimiringkan ke depan dengan 

derajat yang berbeda-beda. Pada penelitian lain, kepala orang dewasa memiliki berat 10–12 pon 

dalam posisi tegak. Saat kepala dimiringkan ke depan kekuatan di leher naik menjadi 27 pon pada 

15 derajat terhadap sumbu tubuh, 40 pon pada 30 derajat terhadap sumbu tubuh, 49 pon pada 45 

derajat terhadap sumbu tubuh dan 60 pon pada 60 derajat terhadap sumbu tubuh. Semakin fleksi, 

maka beban semakin besar. Saat pengguna telepon seluler melakukan tugas mengirim pesan teks, 

terdapat perbedaan aktivitas otot leher pada masingmasing sudut fleksi leher. Pengguna telepon 

seluler harus mempertimbangkan sudut fleksi leher dan menjaga fleksi leher dengan sudut rendah 

misalnya antara 0 derajat dan 15 derajat terhadap sumbu tubuh untuk mencegah peningkatan 

aktivitas otot leher yang dapat memberikan dampak nyeri kepala6. Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan di Universitas Udayana yaitu pada mahasiswa 

kedokteran. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa durasi penggunaan gawai elektronik 

selama 5-7 jam menempati posisi terbanyak, diikuti oleh durasi lebih dari 7 jam, dan kemudian 

durasi 3-5 jam.7  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa media sosial, seperti WhatsApp, Line, dan 

Instagram, mendominasi penggunaan dengan persentase tertinggi sebesar 80,9%. Aplikasi ini 

mencakup berbagai platform yang memfasilitasi interaksi sosial dan berbagi konten multimedia. 

Fenomena ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa konten atau aplikasi 

yang paling banyak diakses oleh responden ialah media sosial.8 Menariknya, pertumbuhan 

penggunaan media sosial di Indonesia mencapai angka bermakna, yaitu 61,8% dari total populasi 

menggunakan media sosial pada Januari 2021.9 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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mayoritas merasakan nyeri kepala dengan intensitas sedang. Berdasarkan persentase, perempuan 

lebih tinggi dalam merasakan intensitas nyeri sedang yaitu 64% dibandingkan dengan laki-laki 

yaitu 61,1%. Persepsi intensitas nyeri bersifat subjektif, sedangkan durasi serangan merupakan 

ukuran objektif. Dengan skor nyeri yang sama antara laki-laki dan perempuan, durasi serangan 

dan waktu pemulihan yang lebih lama mungkin menjadi alasan mengapa perempuan menilai 

intensitas nyeri mereka lebih tinggi daripada laki-laki.10  

Mayoritas responden mengalami serangan nyeri kepala dalam durasi 5-60 menit, 

menunjukkan bahwa kebanyakan serangan bersifat singkat. Pada anak, durasi nyeri lebih singkat 

dari dewasa yaitu satu jam.11 Variasi dalam hal waktu nyeri kepala terlihat dalam hasil penelitian 

ini dengan siang hari menjadi periode waktu yang paling umum terjadi. Pada siang hari, aktivitas 

cenderung meningkat dan diantara aktivitas-aktivitas tersebut dapat menjadi faktor pencetus 

timbulnya nyeri kepala. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk meneliti mengenai faktor-

faktor yang memungkinkan menjadi pencetus nyeri kepala pada siang hari, seperti contohnya 

penggunaan telepon seluler yang pada penelitian ini juga menjadi faktor pencetus terbanyak 

dalam menyebabkan nyeri kepala. Nyeri paling banyak yaitu di bagian pelipis. Variasi regio nyeri 

kepala dapat memberikan wawasan tentang karakteristik nyeri kepala pada populasi.  Sensasi 

berdenyut mendominasi sebagai yang paling banyak dilaporkan. Berdenyut merupakan salah satu 

kriteria diagnosis dari migrain, yang merupakan jenis nyeri kepala primer tersering pada remaja.12 
 

SIMPULAN 

Semua responden memiliki telepon seluler dan mayoritas mengalami nyeri kepala. Nyeri 

kepala cenderung lebih sering terjadi pada perempuan, dengan intensitas sedang yang dominan dan 

durasi sekitar 5-60 menit. Laki-laki lebih cenderung mengalami nyeri kepala pada siang hari, 

dengan lokasi bilateral dan sensasi berdenyut yang lebih umum. Faktor pencetus utama nyeri kepala 

ialah penggunaan telepon seluler, terutama dengan posisi leher sekitar 30 derajat, lama penggunaan 

telepon seluler 5-7 jam, dengan tingkat penggunaan media sosial terjadi pada perempuan.  
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